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SAMBUTAN

Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) XXXI HATHI dengan tema
“Pengelolaan Sumber Daya Air Berkelanjutan Dalam Rangka
L , Mitigasi Bencana” telah terselenggara dengan baik dan dihadiri
oleh para ahli dan profesional dari seluruh Indonesia, pada

[ | tanggal 22-24 Agustus 2014 di Padang.

Diskusi dan presentasi Pertemuan Ilmiah Tahun ini membahas tentang inovasi
teknologi dalam mengatasi inovasi teknologi keairan berkelanjutan, peran serta
masyarakat dalam mitigasi bencana, antisipasi dan penanganan pasca bencana,
serta pemanfaatan teknologi informasi.

Saya berharap, seluruh presentasi dan diskusi Pertemuan Ilmiah Tahunan ini
dapat memberikan kontribusi dalam bentuk konsep, strategi, pembelajaran, dan
berbagi pengalaman mengenai Pengelolaan Sumber Daya Air, terutama dalam
rangka mitigasi bencana di kemudian hari.

Saya ucapkan terima kasih kepada panitia, para penulis, senior dan semua anggota &
HATHI atas dukungannya dalam pelaksanaan PIT XXXI HATHI tahun ini.
Semoga Allah merahmati kita semua. Aamiin.

L A

I

Ketua Umum HATHI,
Agustus, 2014
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
Pengurus HATHI Cabang Jakarta dan Panitia Pelaksana Pertemuan Ilmiah
Tahunan (PIT) XXXI HATHI tahun 2014 menyampaikan selamat atas terbitnya
Prosiding PIT HATHI ke 31.

Publikasi karya ilmiah ini merupakan hasil kegiatan PIT ke 30 dengan tema:
“Pengelolaan Sumber Daya Air Berkelanjutan Dalam Rangka Mitigasi Bencana”
yang diselenggarakan di Padang pada tanggal 22-24 Agustus 2014.

Pertemuan Ilmiah Tahunan ini telah menjadi ajang pertemuan, pembahasan,
dan penyebarluasan ilmu pengetahuan dan wawasan guna meningkatkan
profesionalisme bagi praktisi, akademisi, peneliti dan pengambil keputusan,
khususnya anggota HATHI. Disamping menjadi dokumentasi karya ilmiah
PIT ke 31, prosiding ini diharapkan juga dapat bermanfaat sebagai referensi dalam
pengembangan keilmuan dan profesionalisme di bidang Sumber Daya Air.

Kami merasa bahwa dalam hal penerbitan prosiding ini masih terdapat beberapa
ketidak sempurnaan, oleh karena itu, kami menyampaikan permohonan maaf dan
mengharapkan masukan yang konstruktif dimana tentunya akan sangat membantu
dalam rangka perbaikan penyusunan dan penulisan di kemudian hari.

Kami ucapkan selamat bagi para penulis atas karya ilmiahnya yang telah berhasil
diterbitkan dalam prosiding ini.

Padang, Agustus 2014
HATHI Cabang Sumatera Barat

Ali Musri, ME Adek Rizaldi, ST., MT.
Ketua Cabang Ketua Panitia Pelaksana PIT XXXI
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ANALISIS PENILATAN KINERJA BANGUNAN
PENGAMAN PANTAI TERHADAP ABRASI
DI KOTA PADANG
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Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Andalas
*Balai Wilayah Sungai Sumatra V
*bistijono1452@yahoo.co.id

Intisari

Sebagian besar penduduk kota Padang terkosentrasi di daerah pantai yang berfungsi
sebagai daerah pemukiman dan wisata. Karakteristik pantai kota Padang yang
berhadapan dengan Samudra Hindia menjadikan pantai kota Padang mempunyai
kerawanan yang tinggi terhadap gelombang dan abrasi pantai. Bangunan pelindung
pantai dibuat untuk mengurangi kerawanan tersebut. Penelitian ini melakukan
pengukuran kinerja bangunan pengaman pantai berupa groin di kota Padang. 86
groin telah disurvey dalam penelitian ini. Hasil survey memperlihatkan bangunan
groin masih berfungsi dengan baik, tapi sejumlah groin sudah mengalami penurusan
fungsi sehingga perlu tindakan pemeliharaan dan rehabitasi.

Kata kunci: Padang, abrasi, bangunan pengaman pantai

PENDAHULUAN

Pantai dan perairan pantai Sumatera Barat secara umum terdiri atas pantai yang
curam dan terjal. Perairan pantainya merupakan pantai laut dalam yang merupakan
bagian dari ekosistem laut dalam Samudera Hindia. Gelombang dan arus Samudera
Hindia mempengaruhi pantai Sumatera Barat sehingga beberapa daerah di pesisirnya
terkena abrasi. Wilayah daratan bervariasi dengan daerah yang datar dan sebagian
besar merupakan pegunungan Bukit Barisan.

Kota Padang merupakan ibu kota Propinsi Sumatera Barat yang terletak di pantai
barat pulau Sumatera adalah salah satu kawasan andalan dalam pembangunan di
Sumatera Barat, memiliki penduduk lebih dari 830.000 jiwa dan kawasan pantai
kritis sepanjang 18 km dari Batang Arau sampai dengan Batang Anai (Gambar 1).
Sebagai ibukota propinsi, pertumbuhan daerah pemukiman sangat pesat dan tidak
merata yang ditandai lebih dari 70 % warganya mendiami kawasan aliran sungai
dan pantai. Ketimpangan dalam pertumbuhan kota tersebut diikuti oleh eksploitasi
kawasan pantai yang dijadikan sebagai daerah pemukiman dan industri. Eksploitasi
manusia menjadikan kawasan pantai Padang sangat rentan terhadap kerusakan
lingkungan.
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Gambar 1.Peta sebagian kota Padang

Yulius dan Ramdan (2013) melakukan penelitian perubahan garis pantai di Teluk
Bungus Padang dengan pengukuran menggunakan citra satelit. Temuan mereka
memperlihatkan laju rata-rata perubahan di Teluk Bungus adalah 5,9 m/tahun.

Beberapa bentuk penanggulangan perubahan lingkungan dan bencana di kawasan
pantai Padang akibat abrasi dan banjir yaitu dengan membuat tanggul pantai, groin
dan infastrukur lainnya dari batu gunung. Upaya pengamanan pantai Padang telah
dimulai sejak tahun 1968. Konsep dasar penanggulangan yang dijalankan adalah
meredam pengaruh energi gelombang laut dengan pemasangan batu besar dan pasir
di pantai yang terancam stabilitasnya sehingga tercapai kelancaran arus sedimentasi
di perairan pantai secara alami. Konsep ini diimplementasikan dengan pemasangan
groin di setiap interval jarak 50 meter (diameter batu 0,50-1,50 m) dipasang
menjorok ke laut 15-25 m, dan sampai sekarang telah dibangun lebih dari 85 groin,
8 jetty dan 7,50 km tanggul pantai.

Penanggulangan abrasi pantai terutama bertujuan mempertahankan fungsi pantai
sebagai tempat hidup biota pantai, sebagai wadah muara sungai, sebagai areal
hunian nelayan dan obyek wisata. Dalam kaitan ini areal pantai yang kondisinya
baik (normal) akan besar artinya dalam rangka mewujudkan peran kota Padang
secara optimal. Untuk wewujudkan hal tersebut di atas maka bangunan pengamanan
pantai perlu dilakukan analisa kajian kinerjanya.

KAJIAN PUSTAKA

Perubahan garis pantai merupakan peristiwa alami yang terjadi secara terus menerus.
Perubahan garis pantai tersebut bisa berupa pengikisan garis pantai (abrasi) dan
penambahan badan pantai (sedimentasi). Sementara sedimentasi belum dianggap
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sebagai ancaman, abrasi pantai dan disertai dengan gelombang tinggi adalah
ancaman bencana yang bisa menimbulkan kerugian material dan jiwa.

BNPB mengeluarkan publikasi Index Rawan Bencana Indonesia yang berisi
kerawanan bencana berdasarkan propinsi dan jenis bencana. Dalam dokumen ini
abrasi pantai didefinisikan sebagai “proses pengikisan pantai oleh tenaga gelombang
laut dan arus laut yang bersifat merusak. Abrasi biasanya disebut juga erosi pantai”
(BNPB, 2011). Index kerawanan untuk abrasi pantai dan gelombang disajikan pada
gambar 2 di bawah.

PETA INDEX RAWAN BENCANA GELOMBANG PANTAI DAN ABRASI DI INDONESIA £ o o e ke 21 ey
Tingkat Kabupaten'ota, Update Periode - tahun 3010 - 2011 ' sy et B PR

Il

ey ]

Gambar 2. Peta index rawan bencana gelombang pantai dan abrasi di Indonesia
(BNPB, 2011)

Pada peta index rawan bencana di atas terlihat secara umum propinsi Sumatera
Barat berwarna merah, bermakna memiliki kerawanan tinggi terhadap bencana
gelombang pantai dan abrasi. Dari publikasi BNPB tersebut memperlihatkan
kota Padang mempunyai skor 50 dalam kerawanan terhadap gelombang pantai
dan abrasi dan berada pada rangking 1 nasional, daerah paling rawan terhadap
gelombang pantai dan abrasi di Indonesia. Daerah lain di Sumatera Barat juga
memiliki kerawanan yang tinggi. Kabupaten Pesisir Selatan memiliki skor 32 dan
berada pada rangking 11 nasional. Kabupaten Agam memiliki skor 28 (rangking
25), Kabupaten Pasaman Barat dengan skor 25 (ranking 38), Kabupaten Padang
Pariaman mempunyai skor 21, Kabupaten Pasaman dengan skor 21 (ranking
56), dan dan Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan skor 16 (ranking 89)
(BNPB, 2011).
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Erosi perusak pantai bisa disebabkan oleh faktor gelombang atau ombak yang
merupakan faktor dominan, faktor pasang surut dan faktor angin (Salamun, 2006).
Besar kecilnya abarasi pantai ditentukan oleh besar kecilnya gelombang yang
menghempas ke pantai. Gelombang yang besar dapat berupa gelombang yang
mempunyai ketinggian dan kecepatan rambat yang besar. Akibatnya air yang
kembali berputar dan mempunyai waktu yang lebih sedikit untuk meresap ke dalam
pasir, ketika gelombang berikutnya datang akan sebanyak air yang mengumpul lalu
membawa material pasir ke arah laut. Untuk abrasi pantai kota Padang, penelitian
oleh Fajri dan rekan (Fajri et al., 2012) memperlihatkan penyebab utamanya adalah
arus dan gelombang laut yang besar sehingga pantai mudah terabrasi.

Perlindungan pantai terhadap abrasi pada dasarnya bisa dibagi menjadi dua
kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok perlindungan alami, seperti
adanya kelompok karang yang akan memecah dan mengurangi energi gelombang
yang datang ke pantai. Contoh lainnya adalah adanya mangrove dan bukit pasir
(sand dune).

Kelompok kedua perlindungan pantai buatan dengan mendirikan bangunan
pelindung pantai. Pendirian bangunan ini bertujuan untuk melindungi pantai agar
bisa menahan serangan gelombang, mengubah energi gelombang yang sampai ke
daerah pantai, reklamasi dengan menambah sedimen ke pantai dan merubah laju
sedimentasi sepanjang sungai (Shudenry, 2004, hal.120). Perlindungan buatan di
kota Padang terdiri dari bangunan groin, revetment/tanggul pantai, dan breakwater.

Groin merupakan bangunan lurus yang biasanya menjorok kearah laut serta tegak
lurus terhadap pantai yang berguna untuk melindungi pantai yang terancam erosi
dengan cara memblok sebagian transpor sedimen sejajar pantai (littoral drift) untuk
menyeimbangkan input-output sedimen sehingga laju transpor sedimen pada zona
updrift akan bertambah dan sebaliknya laju transpor sedimen pada zona downdrift
akan berkurang. Dilapangan, groin harus dibuat dalam satu seri yang terdiri dari
beberapa groin, dengan panjang dan jarak antar groin sedemikian rupa sehingga
kemungkinan erosi pada zona di luar downdrift akibat berkurangnya pasokan
sedimen dapat diminimalisir. Groin hanya cocok diterapkan untuk pantai yang
berpasir, karena tujuan awalnya adalah untuk mengurangi laju transpor sedimen
yang sejajar pantai. Bentuk fisik groin ada yang tipe I, tipe T dan tipe L.

Bangunan pelindung buatan lainnya adalah jetty, yang merupakan bangunan
pantai yang berfungsi untuk mengarahkan aliran dan menjaga muara sungai dari
pendangkalan akibat sedimentasi. Sedimen di muara sungai bisa berasal dari
sedimen hulu sungai dan transpor sedimen sejajar pantai. Interaksi antara sedimen,
gelombang, aliran sungai dan arus sejajar pantai menyebabkan pendangkalan di
muara terutama bila aliran sungai lambat dan gelombang relatif kecil. Pembangunan
jetty pun harus dibuat menjorok cukup jauh dari muara sungai, biasanya sedikit
di luar batas gelombang pecah (breaking zone), hal ini dilakukan agar sedimen
dari hulu sungai masih dapat teraduk oleh turbulensi gelombang pecah dan tidak
terendapkan di sekitar muara sungai.
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Revetmen merupakan bangunan pengaman pantai struktur urugan (rubble mound)
yang berfungsi untuk pelindung pantai di belakangnya terhadap bahaya erosi dan
abrasi yang diakibatkan oleh gaya-gaya gelombang. Revetmen melindungi profil
pantai dengan cara mereduksi energi gelombang yang datang secara langsung
melalui ruang-ruang pori di antara unit-unit lapis lindung (armor). Lapis lindung
(terluar) dapat berupa batu alam atau batu buatan (blok beton).

Sedangkan pemecah gelombang adalah pemecah gelombang lepas pantai (detached
breakwater), berfungsi untuk mencegah erosi pantai. Pemecah gelombang mereduksi
sebagian energi gelombang datang secara langsung seperti pada kasus revetmen,
yaitu dengan mendisipasi energi melalui ruang-ruang pori antar armor. Akibat
disipasi energi dan difraksi gelombang, di belakang pemecah gelombang akan
terbentuk perairan yang tenang sehingga sedimen akan mengendap. Dilapangan
biasanya perlu dibuat satu seri pemecah gelombang.

Bangunan pelindung berikutnya adalah tembok laut, yang merupakan bangunan
bertujuan mengamankan bagian darat pantai terhadap erosi akibat gelombang dan
sekaligus sebagai dinding penahan tanah. Bangunan tembok laut didesain sejajar
atau kira-kira sejajar dengan garis pantai dan membatasi atau memisahkan secara
langsung wilayah daratan dengan perairan. Bangunan ini dapat dipergunakan
untuk pengamanan pada pantai berlumpur atau berpasir. Tembok laut umumnya
digunakan untuk memperkuat bagian tertentu dari profil pantai yang terjal, dan
dirancang untuk menahan gaya gelombang yang cukup tinggi.

METODOLOGI

Pelaksanaan penelitian analisis kinerja bangunan pantai ini berdasarkan Undang-
Undang Nomor 7 tahun 2004 tentang Sumber daya air, Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 09/PRT/M/2010 tentang Pedoman pengamanan pantai, serta
surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Nomor 08/SE/M/2010 tentang Penilaian
kerusakan pantai dan prioritas penanganannya.

Pengumpulan data berupa survey lapangan dilakukan oleh satu tim surveyor yang
terdiri dari tiga orang, survey dilakukan pada dua minggu awal bulan Mei 2014
pada saat kondisi air pasang dan surut. Masing-masing surveyor dilengkapi dengan
waterpass, rambu ukur, meteran sebagai alat bantu untuk mengisi form survey
yang telah tersedia dan GPS. Form survey penilaian kinerja terdiri dari lokasi
dan identitas bangunan, objek yang dilindungi, tangkapan sedimen, data teknik
dan kondisi bangunan, lampiran form yang berupa sketsa bangunan dan foto-foto
bangunan.

Pengukuran data teknik bangunan pelindung berupa lokasi, panjang bangunan, lebar
bangunan, elevasi dan kemiringan bangunan. Untuk kondisi bangunan terdiri dari
kondisi fisik bangunan dan kondisi material. Penilaian kondisi dilakukan dengan
memberi nilai angka 1 sampai dengan 4, dimana secara umum angka 1 bermakna
kondisi bangunan dalam keadaan baik dan diberi nilai 4 jika kondisi bangunan
rusak. Bagian bangunan itu sendiri terdiri dari bagian puncak, lereng, dan tumit.
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Total ada 86 bangunan pelindung berupa groin yang disurvey dalam penelitian ini.
Dalam bagian hasil kegiatan berikut akan dipaparkan hasil temuan survey tersebut.

HASIL KEGIATAN

Survey pengamatan di lapangan memperlihatkan bahwa pengamanan pantai Padang
secara umum difokuskan dengan membangun groin dan dibantu dengan bangunan
revetment, jetty dan tembok laut. Pembangunan bangunan pelindung pantai ini
sudah dilakukan sejak tahun 1968 sampai dengan tahun 2001 (Gambar 3).

Sebagai mana telah diuraikan pada bagian pendahaluan, sebagaian besar penduduk
kota Padang terpusat di daerah pantai. Tabel 1 memperlihatkan objek yang
dilindungi oleh bangunan pelindung pantai, dimana sebagian besar groin berfungsi
untuk melindungi kawasan pemukiman, jalan raya yang ada sepanjang pantai,
fasilitas umum dan sosial, dan fasilitas bangunan wisata yang ada sepanjang pantai
kota Padang. Ini memperlihatkan fungsi penting dari bangunan pelindung pantai
tersebut, jika terjadi abrasi atau gelombang ekstrim akan menganggu perekonomian
kota Padang.

Gambar 3. Bangunan pelindung pantai Kota Padang

Tabel 1. Objek yang dilindungi oleh bangunan pelindung pantai

No Objek yang dilindungi Jumlah Y%
1 Pulau terluar 0 0%
2 Jalan raya Nasional / Propinsi / Kota 36 42%
3 Kawasan permukiman 50 58%
4 Kawasan wisata 28 33%
5 Fasilitas umum / fasilitas sosial 39 45%
6 Obyek lain-lain 8 9%

Total ada 86 groin yang disurvey dalam penelitian ini. Dari segi bentuk bangunan
groin, sebagian besar groin mempunyai tipe I dan ada beberapa groin yang
mempunyai tipe T. Dari sisi material, semua groin dibangun dengan menggunakan
batu besar yang disusun. Memang kalau dilihat dari sisi keindahan, penggunaan batu
alam besar ini lebih kurang jika dibanding dengan material lain. Surendro (2012)
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menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa pemecah gelombang bawah air sangat
cocok untuk keperluan penanggulangan abrasi yang diakibatkan oleh gelombang
untuk daerah wisata, dimana bangunan tersebut tidak menganggu keindahan pantai.

Kinerja dari groin dipengaruhi oleh seberapa baik kondisi bangunan groin tersebut.
Hasil penilaian kondisi bangunan, dengan penilaian angka 1 sampai 4, disajikan
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Nilai kondisi fisik bangunan groin

Kondisi fisik bangunan

Nilai |  Puncak Lereng luar |Lereng dalam| Tumit luar | Tumit dalam
Jumlah| % [Jumlah| % |Jumlah| % |Jumlah| % |Jumlah| %

1 7 8% 2 2% 1 1% 1 1% 4 5%
2 24 |28% | 30 [35%| 62 |72%| 29 |34% | 58 |67%
3 47 |55%| 46 |53%]| 20 [23% | 48 [|56% | 21 |24%
4 8 9% 8 9% 3 3% 8 9% 3 3%

Tabel di atas memperilhatkan bahwa lebih dari 60% groin yang disurvey mempunyai
nilai 3 atau 4 di puncak, lereng luar dan tumit luar. Ini memperlihatkan adanya
penurunan fungsi karena sudah terjadi kerusakan pada bangunan groin. Sebaliknya,
kondisi sebagian besar groin relatif lebih baik pada lereng dalam dan tumit dalam.

Untuk gambaran kerusakan, nilai 3 pada bagian puncak berarti “Bagian puncak
mengalami penurunan dan/atau kehilangan armor sehingga bagian inti tersingkap
dan berpotensi pada kerusakan lanjutan. Bangunan selalu mengalami limpasan
pada kondisi gelombang sehari-hari”, dan nilai 4 berarti “Puncak bangunan rusak
sama sekali dan kehilangan bentuk™.

Berdasarkan nilai kondisi bangunan tersebut terdapat empat rekomendasi
berdasarkan angka penilaian. Nilai 1 dan 2 dianggap baik dan cukup baik sehingga
hanya membutuhkan tindakan monitoring. Angka 3 berarti perlu perbaikan dan
membutuhkan pemeliharaan, sedangkan angka 4 membutuhkan rehabilitasi.
Secara keseluruhan hasil survey memperlihatkan bangunan groin masih berfungsi
dengan baik dan dapat mempertahankan garis pantai dan menangkap sedimen, tapi
sebagian sudah mengalami penurunan fungsi sehingga perlu tindakan pemeliharaan
dan rehabitasi.

Dengan berkembangnya pantai kota Padang sebagai tempat wisata, rehabilitasi
groin sudah dimulai sejak tahun 2010 sampai sekarang dengan memperhatikan
aspek estitika dan memperpanjang tujuh groin dan membentuk huruf T. Tidak
baiknya kinerja groin bisa berpengaruh terhadap terjadinya abrasi seperti abrasi di
pantai Takisung yang dipaparkan oleh Setyandito dan Triyanto (2007). Penelitian
mereka memperlihatkan tidak sempurnya kinerja groin telah menyebabkan abrasi
pantai Takisung dan mengganggu pemukiman, tambak dan wisata.
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Secara umum, kota Padang masih merupakan kawasan rawan abrasi pantai. Dalam
kaitan ini areal pantai yang kondisinya baik (normal) akan mempunyai peranan
yang besar dalam merealisasikan Rencana Umum Tata Ruang Kota dalam rangka
mewujudkan peran kota Padang secara optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Teknik pengamanan pantai dengan tumpukan batu besar mendapatkan kinerja yang
baik, tetapi terkadang dapat merusak estetika keindahan panorama alami pantai.
Bangunan pengamanan pantai yang sudah dibangun menunjukkan kinerja yang
relatif baik, dibeberapa groin mengalami penurunan fungsinya, sehingga diperlukan
pemeliharaan dan rehabilitasi.

Berdasarkan nilai kondisi fisik bangunan groin terdapat empat rekomendasi
berdasarkan angka penilaian. Nilai 1 dan 2 sejumlah 31 groin dianggap baik dan
cukup baik, hanya membutuhkan tindakan monitoring. Angka 3 sejumlah 47 groin
perlu perbaikan dan membutuhkan pemeliharaan, sedangkan angka 4 sejumlah 8
groin membutuhkan rehabilitasi

Rehabilitasi bangunan pengamanan pantai sekaligus meningkatkan estetika pantai
sebagai kawasan wisata dimulai sejak tahun 2010 sampai sekarang, diantaranya
dengan memperpanjang tujuh groin dan membentuk leter T.

Kawasan pantai kota Padang sebagai pusat tempat kehidupan masyarakatnya.
Pantai kota Padang mempunyai potensi wisata pantai dan wisata bahari cukup baik,
sehingga fungsi bangunan pengaman pantai perlu dijaga kinerjanya.
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